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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait implementasi 

projek penguatan profil pelajar pancasila di SDN 3 Lumbangsari, SDN 2 

Krebet Senggrong, dan SDN 4 Wandanpuro, dapat disimpulkan bahwa dalam 

implempentasi projek penguatan profil pelajar Pancasila khususnya kelas V 

dapat dikatakan sudah berjalan baik pada tahap awal. Hal tersebut dapat 

dilihat dari terlaksananya pembelajaran projek penguatan profil pelajar 

Pancasila dengan baik, dalam pelaksanaanya guru mengacu pada buku 

panduan penerapan projek penguatan profil pelajar Pancasila, guru 

mempersiapkan setiap alur pembelajaran sehingga dalam pelaksanaanya 

dapat sejalan dengan tujuan yang ditetapkan, selain itu juga dapat dilihat 

kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah penerapan projek seperti 

kesadaran diri terhadap kewajiban beribadah, sikap tanggung jawab terhadap 

diri sendiri yang termasuk dalam nilai-nilai profil pelajar pancasila. 

Keberhasilan tersebut terjadi karena dalam pelaksanaan projek penguatan 

profil pelajar Pancasila dilakukan secara sistemik mulai dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Tahap perencanaan dilakukan dengan membentuk tim koordinasi dalam 

pelaksanaan projek yang meliputi kepala sekolah, penanggung jawab P5, dan 

semua guru. Mengidentifikasi tingkat kesiapan satuan pendidikan, SDN 3 

Lumbangsari, SDN 2 Krebet Senggrong, dan SDN 4 Wandanpuro berada 

pada tahap awal pelaksanaan P5 yakni di tiga Sekolah Dasar tersebut sudah 
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memiliki sistem dalam mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran 

berbasis projek, akan tetapi peserta didik bisa dikatakan tingkat 

pemahamannya masih rendah dilihat dari hasil angket. Kemudian 

menentukan dimensi, tema, dan alokasi waktu P5, dalam pemilihan tema dan 

dimensi disesuaikan dengan lingkungan sekolah dan kebutuhan peserta didik, 

kemudian penyusunan modul ajar, dan merancang setrategi pelaporan hasil 

projek. 

Pada tahap pelaksanaan kegiatan P5 dibagi menjadi dua kegiatan yaitu 

kegiatan di luar kelas dengan pembiasaan sholat duha dan kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas. Pada tahap pelaksanaan guru mengawali dengan 

koordinasi dengan kepala sekolah, mengadakan rapat persiapan pelaksanaan 

projek dengan tim koordinasi, sosialisasi projek dengan wali murid, dan 

menyiapkan instrumen yang akan digunakan. Langkah-langkah kegiatan yang 

dilaksanakan dikelas V dimulai dengan pengenalan dan penjelasan tentang 

proyek yang akan dibuat, membimbing peserta didik dalam perencanaan, 

membimbing peserta didik dalam aksi nyata membuat kerajinan, dan penutup 

dengan refleksi berupa pertanyaan.  

Pada tahap evaluasi, dilakukan dengan pengamatan selama proses 

kegiatan berlangsung dan menggunakan instrumen evaluasi projek penguatan 

profil pelajar pancasila, menggunakan catatan pengamatan dan portofolio, 

dan rubric penilaian perkembangan peserta didik. 

 

B. Saran 

1. Untuk Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Bululawang hendaknya terus 

mempertahankan dan mengembangkan program yang sudah berjalan 
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terutama pada proyek penguatan profil pelajar pancasila (P5). Hal ini 

dikarenakan penerapan dari P5 ini memberikan dampak positif baik bagi 

sekolah, peserta didik, guru, maupun bagi orang tua. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan 

dengan bahan dan topik pembahasan yang lebih memfokuskan pada 

instrumen evaluasi dan manfaat yang muncul dari projek P5 yang sudah 

diterapkan. 
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